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Abstract: This study aims to evahmte the feasibility of implementing a 5.8 GHz point-to-point (PTP)
wireless radio system as a network connectivity solution for geographically separated areas. The main
 infr

issue addressed is the limittion of cable-bas

astructure in hard-to-reach locations

long with the
rch emploved an experimental ap-

need for a stable, efficient, and costeffective nerwork. The

e

proach, including link planning, radio device installation, Line of Sight (LoS) testing, and nerwork per-
formance measurement. Dara were collected through direct field testing by measuring throughpur,
latency, packet Joss, and received signal srengrh indicator (RSSL) valucs. The results show that the 5.8
G

Iz PTP radio implementation is capable of providing stable conncctivity with average throughput

ards, The main factors affecting connection quality inclide Lod conditions, frequency interference
levels, and antenna alignment accuracy. Based on the analysis, the 5.8 GHz wireless PTP system is
considered feasible as an altermative network infrastructure for separated areas with relatively lower
costs compared to comventional cahle installations. Tn conchision, this technology is both effective and
efficient in supporting network expansion, particularky in regions with geographical barriers or limired

physical infrastruocrure
Keywords: Wireless Point-to-Point; 5.8 GHa; Wireless Network; Quality of Service; Line of Sight

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji kels

an implementasi radio il pointte-point

(PTP) frekuensi 5.8 GHz sebagai solusi koncktivitas jaringan pada arca yang terpisah sccara geogra

Permasabiban utama yang diangkat adabh keterbamsan infrastrukiur kabel pada lokasi yang sulit di

janghau serta kebutuhan akan jaringan yang stabil, efisen, dan ckonomis. Mewde penelitian

menggunakan pendekatan eksperimental dengan tahapan perancangan link, instalasi perangkat radio,

pengujian e of $ight (o), sertapengkuran parameter kinerja jaringan. Pengempulan dara dilakukan

melalui pengujian langsung di hpangan dengan mengukur nilai draghpad, fafency, packst lors, dan
kekuatan sinyal [RSS1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi radio PTP 5.8 GHz mampu

menyediakan konektivitas yang stabil dengan rata-rata Sragfnns vang memadai untuk kebutuhan aks

5
diata, nilai dafensy yang rendah, §

memengaruhi kualitas koneks

ria packed ferrdalam batas tolerans standar jaringan, Faktor utama yang

adalah kondisi LoS, tingkat interferensi frekuensi, sera ketepatan align-

ment antena, Berdasarkan hasil analisis, siswem agmbor PTP 5.8 GHz dinilai layak dipunakan schagai

alvernarif infraswukrur jaringan pada area terpisab dengan biaya yang relatif lebih rendah dibandinglan

insmhsi kabel konvensional. Kesimpulannya, whknologi ini efekdf dan efisien dalam mendukung per-

luasan jaringan, terumma pada wilyah yang memiliki bambatan geografis amu kewrbatasan in

struk tur fisik.

Kata kunci: Wireless Point-to-Point,

Jaringan Nirkabel

litas Layanan; Line of Sight
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi jaringan komunikasi modern menunrur tersedianya koneltivi-
tas yang andal, cepar, dan mampu menjangka wilayah vang rerpisah secara geografis. Objek
peneliian dalam studi ini adalah implementasi jaringan wivefs pofat-fo-point (PTP) pada frek-
uensi 5.8 GHe sebagai solusi komunikasi data ranpa mengpunakan media kabel fisik
Keterbarasan infrastruktur kabel pada daerah terpencil arau antar bangunan menjadi kendala
utama dalam penyediaan jaringan, sehingga teknologl wirders backhan! berbasis gelombang ra-
die menijadi alternarif yang fleksibel dan efisien [1] [2].

Berbagai metode telah digunakan dalam penelitian sebelumnya unruk meninglatkan pee-
forma sistem komunikasi nidkabel, sepert optimasi link budger, pemilihan kanal frekuensi,
serta integrasi mult-sumber  sinyal.  Pendekaran  seleksi kanal menunjukkan bahwa
penggunaan kanal yang relevan dapar meningkatkan efisiensi tanpa menurunkan performa
secara signifikan, sementara integrasi beberapa sumber sinyal mampu meningkatkan kualitas
dara melalui pemanfaatan informasi vang saling melengleapi [3].

Namun, setiap metode memiliki kelebihan dan kelemahan, Optimasi kanal mampu men-
gurangi interferensi dan meningkatkan efisiensi spekrrum, rerapi sangat berganmng pada kon-
disi lingkungan dan karakreristik sinyal. Integrasi multi-sinyal dapar meningkarkan kualiras sis-
tem, namun membutuhkan kompleksitas yang lebih tinggi. Selain im, pengpunaan freluensi
5.8 GHz menawarkan kapasitas bandwidrh yang besar, retapi memiliki keterbarasan pada kon-
disi Tine of $ighe (LoS) serta rentan terhadap redaman dan interferensi sinyal [4].

Berdasarkan hal tersebur, permasalahan penelitian ini adalah bagaimana mengevaluasi
kelayakan implementasi jaringan wireecr T'TP 5.8 GHz pada kondisi nyara dengan memper-
tmbangkan performa sistem, stabilitas koneksi, dan efisiensi cransmisi. Unruk mengarasi ma-
salah tersebur, penelitian ini mengusulkan pendekaran berupa perancangan link, konfigurasi
peranghat radio, serta pengujian langsung di lapangan dengan menganalisis parameter seperti
leualitas sinyal, pain, efisiensi, dan kestabilan koneksi.

Kontribusi penelitian ini meliput implementasi dan pengujian jaringan srefes PTP 5.8
GHz secara langsung, evaluasi performa sistem berdasarkan parameter teknis, serta penye
diaan referensi praktis dalam pengembangan jaringan wireless backhaul. Sisteratika penulisan
makalah ini terdiei dad tinjauan pustaka pada Bagian II, metodologi penelitian pada Bagian
L1, hasil dan pembahasan pada Bagian IV, serta kesimpulan pada Bagian V'

2. Tinjauan Literatur

Tinjauan literatur mempakan bagian penting dalam penelitian yang berfungsi unruk
memberikan landasan reoritis serta memperkuar argumentasi ilmiah rerkaic ropik yang dikaji.
Dalam peneliian ini, fokus urama adalah implementasi jaringan winder pofat-to point (PTP)
pada freleuensi 5.8 GHz sebagai solusi konekeivitas pada area vang rerpisah. Oleh karena i,
tinjauan literarur mencakup konsep dasar jaringan windess PTP serta parameter kualitas layanan
(Dnality of Senvier /QoS) yang digunakan untuk mengukur performa jarngan. Literatur yang
digunakan berasal dari penelitian terdahulu yang relevan serta reori pendukung yang berkaitan
dengan teknologi jaringan nirkabel

2.1. K p Jaringan Wireless Poir Point (PTP)

Jaringan wirdess painttopoint (PTP) merupakan reknologi komunikasi nirkabel yang
digunakan unruk menghubungkan dua lokasi secara langsung ranpa memerlukan media kabel,
sehingga menjadi solusi efekrif pada wilayah dengan keterbarasan infrstrukrur fisik seperti
daerah pedesaan aran area yang sulit dijangkan. Telnologi ini memanfaatkan gelombang radio
sebagai media rransmisi data dan sering diterapkan pada jaringan ourdoor unruk menjanglkan
jarak terentu dengan performa yang dapat diukur melalui parameter seperti kekuatan sinyal,
kapasitas bandwidth, dan margin sinyal. Penggunaan frekuensi 5 GHe, khususnya pada
rentang 5725 MHz, terbukti mampu memberikan performa jaringan yang baik dengan kapa-
sitas bandwidrh yangmemacai serra kualitas sinyal vang memenuhi standar komunikasiseperti
TIPHON, sehingga implementasi wiedes PTP pada frekuensi 5.8 GlHez menjadi pilihan yang
tepat dalam membangun konektivieas antar area terpisah dengan hasil yang stabil dan andal
15
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Implementasi jaringan wiedeer point-ta-point (PTP) memerlukan perencanaan yang marang,
terucama dalam memastikan kualitas transmisi sinyal melalui media gelombang radio agar
dapar bekerja secara optimal pada jarak terrentu. Salah saru fakror urama yang mempenganihi
keberhasilan komunikasi nickabel adalah efisiensi transmisi energi elekrromagnetik dad pem-
ancar ke penerima, yang bergan ming pada kondisi propagasi sinyal serta desain sistem antena
vang digunakan. Dalam sistem komunikasi berbasis frekuensi radio, proses transmisi melibat-
kan pengiriman energi melalui ruang bebas dan penedmaan kembali oleh antena dengan
efisiensi tertentu, sehingpa kondisi Line of Sight (LoS) yang baik serta pengpunaan antena yang
marnpu mengarahlkan pancaran sinyal menjadi aspele penting dalam menjaga kestabilan kon-
eksi [6]. Selain ity, karakreristik antena seperti efisiensi radiasi, kemampuan penerimaan, serta
kesesuaian impedansi juga berperan dalam meningkarkan kualitas sinyal dan mengurangi ke-
hilangan daya selama proses transmisi. Dengan demikian, dalam implementasi jadngan PTP
5.8 GHz pada area rerpisah, dipedukan perencanaan reknis yang optimal agar sistem dapar
menghasilkan performa jaringan yang stabil, efisien, dan andal dalam kondisi lapangan nyata.

Dalam implementasi jaringan wirekss point-to-point (PTP), konfigurasi perangkar dan
pengelolaan jaringan menjadi aspek penting untuk memastikan lualitas koneksi yang optimal
Jaringan nirkabel pada dasarnya terdiri dari perangkar pemancar dan penerima yang saling
terhubung dalam suaru sistem komunikasi dara, di mana keberhasilan transmisi sangar di-
pengaruhi oleh pengaturan parameter jaringan serta manajemen band width yang tepat. Selain
i, performa jaringan juga sangat bergantung pada pengukuran kualitas layanan atau Quality
of Service (QoS) yang mencakup parameter seperti thunghput, delay, packet foss, dan jitter yang
digunakan unruk menilai kestabilan dan efisiensi jaringan], sehingga konfigurasi seperti pem-
ilihan kanal frekuensi, pengaruran daya pancar, senta sistem keamanan jaringan harus diopri-
mallan agar koneksi dapat berjalan secara stabil dan efisien [7]. Dengan demikian, dalam im-
plementasi eadio wirfers PTP 5.8 GHz pada area rerpisah, diperlukan konfigurasi peranglar
vang tepat serta pengelolaan jaringan yang baik agar mampu memberikan performa yang andal
dalam berbagai kondisi linglkungan.

Sejumlah penelitian menunjuklkan babwa teknologi windss pada freluensi 5.8 GHz
marnpu menjadi solust yang efeknf dalam berbagai aplikasi komunikasi modemn karenamena-
warkan keunggulan dalam hal efisiensi, bandwidch, serta fleksibilitas implementasi dibanding-
kan sistern konvensional berbasis kabel. Hal ini didukung oleh karakrerstik pita frekoensi 5.8
GHz yang memunglinkan laju transmisi data lebih tinggi, interferensi yang lebih rendah, serra
ukuran perangkar yang lebih kompak akibat panjang gelombang vang lebih pendek. Selain ira,
berbagai pendekaran desain seperti penggunaan antena mikrostrip, reknik oprimasi, serta
pemilihan marterial yang tepat terbukti mampu meningkatkan performa sistem komunikasi
nirkabel secara signifikan, sehingga reknologi ini banyak diterapkan pada berbagai keburuhan
sepertl lo'T, WLAN, dan komunikasi jarak menengah hingga jauh [8]. Dengan demikian, im-
plementasi jaringan wiredss paini-topoint (PTP) 5.8 GHez menjadi solusi yang relevan danefisien
untuk membangun konekrivitas pada area terpisah, rerutama dalam kondisi yang memburuh-
kan instalasi cepat, fleksibel, dan minim infeasteukeur fisik

2.2 Parameter Quality of Service (Qo8) pada Jaringan Wireless

Chnality of Service ((QoS) mempakan parameter penting vang digunakan untuk mengukur
kualitas dan kinerja suaru jaringan komputer. Dalam konteks jaringan wifesr TP, QoS
digunakan uaruk mengevaluasi apakah koneksi yang dibangun mampu memenuhi keburuhan
komunikasi dara secara optimal. Beberapa parameter utama vang umum diganakan meliputi
thronghipad, fatency, packet fous, dan Rewdved Vignal Stvength Indicator (RSSI).

Tabel 1. Patameter Qo3 pada Jatngan Wimks FTP

Parameter Definisi Saruan Indikaror Paramerer
Kualiras
Throughput Jumlah dara - Mbps Semakin ringgi  Thranglpat
vang  berhasil semakin baik

ditrans misikan
dalam  wakm
tertentu
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Larency Wakm yang  ms Semakin rendah  Tateng
diburahkan semakin baik

data dari sum-
ber ke mjuan

Packet Loss Persentase  pa- % Semakin - kecil  Packet Loss
ket dara vang semakin baik
hilang saar
transmisi
RSSI Keluwatan sinyal  dBm Semakin  men-  RSSI
vang  diterima dekan 0 se-
oleh perangkat makin baik
(ridak  terdalu
negatif)

Dalam evaluasi performa jaringan wirefess point-fo-point (PTT), parameter kualitas layanan
arau Quality of Service (QoS) seperti thrumglpnd, lateacy, dan packet foss menjadi indikator utama
dalam menilai efekrivitas sistem komunikasi. Thoaghpet menggambarkan kemampuan sistem
dalam mentransmisikan dara secara efisien dalam periode wakm tertentu, sedangkan latency
menunjukkan wakm yang diburuhkan data untk berpindah dari sumber ke wjuan, yang san-
gat krusial pada sistem realme. Selain itu, packes fogr mencerminkan tinglat keandalan jaringan
dalam mempertahankan integritas data selama proses transmisi. Dalam sistem komunikasi
berbasis pengolahan sinyal dan ransmisi dara real-time, kualiras data sangar dipenganihi oleh
stabilitas sistem serta kemampuan menjaga akurasi dan kontinuiras aliran informasi, sehingga
pengukuran parameter (JoS menjadi sangar penting dalam menentukan kelayakan implemen-
tasi jaringan PTP 5.8 GHz pada area rerpisah. Dengan demildan, analisis reshadap paramerer-
parameter tersebut dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai performa jaringan
dalam kondisiimplementasi nyara [9].

Selain parameter QoS seperti thoaghput, delay, dan packet fois, kekuaran sinyal yang
diverima atan Readved Sigual Strength Indicator (RSS1) juga menjadi fakror penting dalam menen-
tukan kualitas jadngan i point-topaint (PTTP). RSS] mencerminkan tingkar daya sinyal yang
direrima oleh perangkar, sehingpa nilai vang stabil menunjukkan koneksi yang andal dan
minim gangpuan, Dalam sistem komunikasi jaringan modern, keandalan dan keamanan daa
sangat dipengaruhi oleh kualitas tean smisi serta pengelolaan akses vang efisien teshadap sistem
jaringan [1], sehingga fakeor-faktor seperti interferensi, kondisi linglungan, serta kereparan
alignment antena perludiperhatikan untuk menjaga stabilitas sinyal. Dengan demikian, analisis
menyeluruh terhadap parameter QoS rermasuk RSS1 menjadi langkah penting dalam men-
gevaluasi kelayakan implementasi jaringan wirefess PTP 5.8 GHz pada area terpisah, sehingga
dapat memastikan bahwa jaringan yang dibangun mampu memberikan performa optimal
sesual keburuhan komunikasi dara [10].

3. Metode

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental untuk menguiji kelayakan implemen-
tasi radio wiedss point-to-peint (PTP) frekuensi 5.8 GHz pada area yang terpisah secara geo-
grafis. Tahapan penelitian disusun secam sistematis unrk menghasilkan keluaran sesual
wjuan penelitian serta memberikan gambaran menyelunih mengenai sistem yang dibangun.
Tahap pertama adalah studi pendahuluan yang berwjuan memahami keburuhan konekrivicas
jaringan pada lokasi penelitian serta mengidentifikasi kondisi lingkungan vang memengaruhi
instalasi, seperti jarak antar titik, hambatan fisik, dan potensi interferensi sinyal. Tahap kedua
adalah perancangan sistem. Pada tahap ini dilakukan perencanaan link komunikasi antara dua
titik lokasi dengan mempertimbangkan jarak, kondisi Lie of Sight (LoS), ketinggian antena,
serta arah pancaran antena Perancangan topologi jadngan mengpambarkan koneksi antara
titik pemancar dan itk penerima menggunakan mdio PTP 5.8 GHz. Tahap ketiga adalsh
instalasi perangkar. Proses ini meliput pemasangan antena radio pada kedua lokasi,
penyelarasan arah antena (alignment) untuk memperoleh sinyal optimal, konfigurasi parame-
ter perangkat jaringan, serta pengujian awal konekrivitas untuk memastikan link relah rerhub-
ung dengan baik. Tahap keempar adalah pengujian dan pengambilan dara. Pengujian dil-
akukan secara langsung di lapangan dengan mengukur parameter performa jaringan melipuri
thronghipad, fatency, packet foss, dan Rewived Signal Stragth Tndicator (RSSI). Pengukuran dilakukan
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dalam beberapa interval wakm agar diperoleh dara yang representarif terhadap kondisi jarin-
gan sebenarnya. Nilai #oaglpat dihitung berdasarkan perbandingan jumlah dara vang berhasil
direrima rerhadap wakru pengiriman, yang dapat dirumuskan sebagai berikur:

Thraughpat =(Jumlah Dara Diterima)/ (Wakm Pengiriman) )

Tahap rerakhir adalah analisis dara. Dara hasil pengujian dianalisis untuk menilai inglear ke-
layakan jaringan wdele PTP 5.8 GHz sebagai solusi koneleivitas pada area rerpisah. Hasil
analisis dignnakan untuk menentukan apakah sistem yang dibangun mampu menyediakan
koneksi vang stabil, efisien, dan sesuai keburuhan jaringan.

3.1. Algoritma/Pseudocode

Tahap pemasangan fisik mempakan bagian penting dalam Analisis Kelayakan Imple-
mentasi Radio Windews PTP 5.8 GHz pada Area Terpisah karena kualitas instalasi peranglar
sangat memengarthi kestabilan dan performa koneksi. Pada rahap ini dilakukan penyiapan
perangkar radio PTP, antena rerintegrasi, kabel jaringan, serta sumber daya listrik.

Gambar 1. Rangkaian sederhana pemasangan fisik Radio link FTP 58300

Proses instalasi jaringan wirdess poiwt-fo-point (PTP) yang ada pada Gambar f menipakan
tahapan penting yang menentukan keberhasilan implementasi sistem dalam kondisi nyata,
dirulai dari pemasangan perangkar radio dan antena pada posisi yang sesuai dengan kebu-
tuhan jaringan. Penemparan peranghkar harus mempertimbangkan amh komunikasi serta kon-
disi lingkungan agar kualitas sinval dapar diterima secara optimal. Dalam implementasi jarin-
gan berbasis WLAN, tahapan instalasi juga mencakup proses monitoring dan pengukuran
performa menggunakan perangkar lunak seperti Wireshark untuk memperoleh data parame-
ter Quality of Service ((JoS) secara langsung, sehingga insralasi tidak hanya berfokus pada
pemasangan perangkar, tetapi juga pada proses pengujian dan evaluasi jaringan secara end-to-
end. Selain im, aspek sepert kestabilan koneksi, pengaruran perangkar, serta validasi hasil
pengukuran menjadi bagian penting dalam memastikan sistem bekerja sesuai dengan standar
vang diharapkan. Dengan demikian, dalam implementasi radio widers TP 5.8 GHz pada area
terpisah, instalasi fisik yang repar serta didukung dengan proses pengujian yang sistematis akan
menjadi dasar utama dalam menentukan kelayakan dan keandalan jaringan yang dibangun
[11].

3.2. Konfigurasi Software

Tahap konfigurasi sofrware dilakukan serelah pemasangan fisik peranglar selesal. Pada
peneliian Analisis Kelayakan Implementasi Radio Wi PTT 5.8 GHz pada Area Terpisah,
tahap ini bertujuan memastikan perangkat radio bekerja sesuai rancangan dan mampu mem-
bentuk koneksi point-to-point yang stabil.
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Gambar 3. Proses Konfigueasi Wirsbar (2)

Konfigurasi diawali dengan mengakses antammuka manajemen perangkar melalui laprop
untuk melakukan pengaruran awal sistemn. Perangkar pada sisi pemancar diatur sebagai Access
Point (AP) yang berfungsi sebagai pusar distribusi sinyal, sedangkan peranglat pada sisi pen-
erdmadikon figurasi sebagai Station (Client) yang akan mengunci koneksi ke AP rersebur. Frek-
uensi kerja diset pada pita 5.8 GHz dengan pemilihan kanal yang minim interferensi guna
menjaga kestabilan dan kualitas link. Selain itu, parameter penting seperti bandwidth channel,
daya pancar (fransmit pawer), serta pengaruran keamanan (recurify/ enkripsi) juga disesuaikan
agar koneksilebih andal, aman, dan efesien.
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Gambar4. Proses Konfirmasi Konfignrasi Wirser

Selanjurnya dilakukan pengaruran parameter jaringan seperti alamar 1P, subner mask,
serta mode jaringan sesuai topologl vang dirancang. Pengamanan koneksi diakriflkan melalui
pengaruran enkripsi dan autentkasi. Daya pancar dan lebar kanal juga disesuaikan unruk
memperoleh keseimbangan antara jangkauan dan kestabilan sinyal. Tahap ini diakhiri dengan
pengujian konekrivitas awal dan pemantauan indikator sepert RSS1 dan starus link. Jika kon-
eksi belum optimal, dilakukan penyesuaian pammeter hingga diperoleh performa vang stabil
Konfigurasi sofrware vang tepar menjadi dasar dalam menilai kelayakan implementasi jaringan
wirefess PTP 5.8 GHz pada area terpisah.

3.3. Pengujian
Tahap pengujian dilakukan untuk menilai performa dan kelayakan jaringan windess point-
to-point (PTP) 5.8 GHz pada area tepisah. Pengujian dilal kan setelah p gan fisik

dan konfigurasi sofrware selesal, sehingga sistem siap diuji dalam kondisi opersional. Pen-
gukuran dilakukan secara langsung di lapangan dengan mengamari parameter utama kualitas
jaringan, yaita throsghpi, latengy, packet loss, dan Reaived Signal Strength Indicator (RSSI). Pengam-
bilan data dilakukan pada beberapa interval wako unruk melihar kestabilan koneksi dalam
berbagal kondisi.

Gambar 5. Peranghat jaringan Radio Link belum Tehubung
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Berdasarkan rampilan System Srarus — Slave pada Motorola PTP 58300, link pointro-
point belum terhubung karena starus masih “Aequiring”, vang berarti perangkar masih men-
cari dan mencoba mengunci sinyal dari radio pasangan namun belum berhasil sinkron. Hal
ini terihar dari dara rate dan link capacity yang masih 0 Mbps, serta Line of Sight yang belum
terdereksi. Nilai receive power yang sangar lemah menunjukkan sinyal belum rerkunci dengan
baik, kemungkinan akibar arah antena belum presisi, adanya penghalang jalur, perbedaan kon-
figurasi frekuensi, arau perangkar sisi Master belum akiif. Sementara iry, koneksi Ethemert
sudah normal, sehin. uan dipastikan berada pada sisi link radio Link.

Gambar 6. Perangkar Jaringan Radio Link sudah Tethubung

Tampilan System Status — Slave menunjukkan radio link PTP 58300 sudah terhubung
(Wireless Lind Statr: U, artinya peranglkar slave dan master telah tersinkronisasi dan komu-
nikasi nirkabel akeif. Hal ini dibuktikan oleh adanya Transmit Data Rate dan Receive Dara
Rare yang sudah terisi serta Link Capacity yang terbenruk, sehingga dara dapar ditrans misikan
melalui link tersebur. Mode modulasi juga sudah berada pada kondisi operasi nomal (bukan
acquisition), menandakan proses penguncian sinyal berhasil. Nilal Receive Power yang stabil
menunjukkan sinyal dari sisi lawan diterima dengan baik, sementara parameter seperti Link
Loss dan Vector Error sudah dapac dihitung sebagai indikator kualitas sambungan, Di sisi
jaringan kabel, starus Copper Link Up 100 Mbps Full Duplex menegaskan koneksi Ethemer
normal, sehingga secara keseluruhan sistem radio dan jaringan relah berfungsi dengan baik
untuk komunikasi antar lokasi.

3.4. Sistem Kerja Radio Link PTP 58300

Pada penelitian Analisis Kelayakan Implementasi Radio Wirefar PTP 5.8 GHz pada Area
Terpisah, sistem radio winlo poit-to-point (PTP) 5.8 GHz digunakan unruk menghubungkan
dua lokasi yang terpisah melalui komunikasi nickabel langsung, Sistemn ini bekerja dengan me-
man faatkan gelombang radio pada frekuensi 5.8 GHz unrik mentransmisikan dara antar
perangkat jaringan,
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Gambar 7. Sistem ketja Radio Wieds PTP 5.8 GHz

Sistem komunikasi pada jaringan wirefess poiat-to-point (PTP) pada dasarnya rerdiei dari
perangkar pemancar dan penerima yang membentuk suatu link nirkabel unk mencransmisi-
kan dara melalui gelombang elekrromagnetik, di mana kualitas komunikasi sangar dipengaruhi
oleh karakreristik propagasi sinyal di lingkungan terrentu. Dalam proses transmisi, sinyal yang
dikirimkan akan mengalami betbagal fenomena seperi refleksi, difraksi, dan redaman yang
dapat menurunkan kekuaran sinyal serta memengaruhi kualitas penerimaan data, sehingga di-
perlukan perencanaan yang marang dalam menentukan posisi perangkar, kondisi Line af Sight
(LoS), serta penggunaan antena directional unmuk memfokuskan pancaran sinyal. Selain iru,
pemodelan kanal propagasi menjadi aspek penting dalam memahami perilaku sinyal terhadap
jarak, kondisi ingkungan, dan interferensi yang rerjadi, sehingga dapar digunakan sebagai da-
sar dalam mengoptimalkan performa jaringan. Dengan demikian, dalam implementasi jarin-
gan wireless PTP 5.8 GHz pada area teepisah, keberhasilan sistem sangat ditenrukan oleh pem-
ahaman rerhadap karakreristik propagasi sinyal serta pengaruran teknis peranghar yang repat
agar koneksi tetap stabil dan efisien dalam berbagai kondisi lingkungan [12] [13].

3.5. Cara Reset Perangkat

Dalam implementasi jaringan wivefers point-o-pains (PTP) pada frekuensi 5.8 GHz, pemeli-
haraan perangkar menjadi bagian penting dalam menjaga kualitas layanan jaringan agar retap
optimal. Salah sam tindakan yang dilakukan adalah proses reset perangkar, vang bermujuan
untuk mengembalikan sistem ke kondisi awal kedka rterjadi gangpuan konfigurasi arau
penurunan performa jaringan. Dalam sistem jaringan wiedes, kualitas layanan sangac bergan-
ung pada pengelolaan jaringan seperti thmaghpat, delay, dan packet foss yang dapat
mengalami degradasi akibar kesalahan konfigurasi atau kondisi sistem yang ridak seabil, se-
hingga diperlukan tindakan pemulihan seperti reset untuk memastikan perangkar kembali ke
kondisi optimal. Reser perangkar akan mengembalikan seluruh pengaruran ke defanle pabrik,
termasuk pammeter frekuensi, konfigurasi jaringan, dan kredensial akses, schingga memung-
kinkan proses konfigurasi ubing dilakukan secar lebih terstrukmir dan sesuai keburuhan sis-
tem [14]. Dengan demikian, dalam implementasi jaringan wirefess PTP pada area terpisah,
proses reset menjadi langkah penting dalam menjaga keandalan dan stabilitas jaringan, reru-
tama saat terjadi gangpuan yang tidak dapar diselesaikan melalui konfigurasi biasa.

Dalam proses im plemen tasi jarin gan wilees point-to-point (PTP), prosedur reser peranglat
menjadi bagian penting dalam pemeliharaan sistem untuk mengatasi gangguan kon figurasi
dan menjaga kualitas layanan jaringan. Reset umumnya dilakukan melalui tombol fisik pada
peranghkat untuk mengembalikan sistem ke kondisi awal, sehingga seluruh parameter jaringan
dapatdikenfigurasiulang sesuai keburuhan. Dalam pengelolaan jaringan, kualitas layanan san-
gat bergantung pada kestabilan parameter QoS seperti Hroughpad, delay, packet foss, dan jitrer
vang dapat mengalami penurunan akibat kesalahan konfigurasi atau gangpuan sistem, se-
hingga tndakan reset dipedukan sebagai langkah permulihan agar performa jadngan kembali
optimal. Setelah proses reser, perangkar perlu dikonfigurasi ulang melipuri pengaruran alamar
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P, mode operasi, serta parameter jaringan lainnya nnrik memastikan konekrivitas dapar rer-
bentuk kembali dengan baik [15]. Dengan demikian, dalam implementasi jaringan wirdess TP
5.8 GHz pada area terpisah, prosedur reser yang rerstrukrur tidak hanya membantu mengarasi
gangguan teknis, tetapi juga mendukung efisiensi proses instalasi dan pengujian tanpa perlu

penggantian perangkat

4. Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini, implementasi jaringan wirdess point-to-point (PTP) frekuensi 5.8 GHz
dilakukan menggpunakan perangkar radio ontdoorberbasis antena directional serta perangkar lunak
monitofing jaringan. Pengujian dilakukan secaralangsung di lapangan serelah proses instalasi,
alignment antena, dan konfigurasi parameter selesai. Data yang diperoleh meliputi parameter
Oonality of Seree (QoS) seperti #hronghpad, fatency, packet foss, serta Received Signal Strength Indicator
(RSS1). Hasil pengukuran menunjukkan bahwa sistem mampu membenruk link komunikasi
dengan kondisi stabil dan performa yang baik.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Kinetja Jaringan Wirsks TP 58 GHa

Parameter Hasil Pengukuran Kategori
Throughput rata-rata 85 Mbps Baik

Latency rata-rata 3ms Sangat Rendah
Packet Loss 0.5% Sangat Keeil
RSSI1 -62 dBm Stabil

Berdasarkan Tabel 2, nilal throughpur sebesar 85 Mbps menunjukkan bahwa sistem
mampu mentransmisikan dara dengan keceparan yang cukup tinggi dan stabil unruk kebu-
uhan jaringan seperti browsing dan transfer dara. Nilai deteny sebesar 3 ms termasuk dalam
kategon sangat rendah, vang menandakan respon jaringan berlangsung cepat tanpa adanya
kererlambartan signifikan. Selain i, packe! foir sebesar 0.5% menunjukkan tingkar kehilangan
dara yang sangat kedl, sehingga keandalan sistem dalam pengiriman paker dapar dikatakan
sangat baik. Nilai RSS1 sebesar -62 dBm juga mengindikasikan bahwa kekuatan sinyal berada
pada kondisi stabil dan optimal unmk komunikasi wiefers.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa hasil ini sesuai dengan hipotesis awal penelitian,
yaitu bahwa implementasi jaringan PTP 5.8 GHz dengan perencanaan dan konfigurasi yang
tepat mampu menghasilkan koneksi yang stabil dan efisien. Keberhasilan sistem dalam men-
capai performa rersebur tidak terlepas dari proses alignment antena yang akurar serra pemnili-
han parameter frekuensi dan bandwidth vang sesuai. Selain iru, hasil ini juga sejalan dengan
teori (QoS yang menyatakan bahwa kualitas jaringan ditentukan oleh paramerer throughpur,
delay, dan packet loss. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sistemn yang dibangun
telah memenuhi standar kualitas layanan jaringan dan layak digunakan sebagai solusi konek-
tivitas pada area dengan keterbarasan infraseruknur kabel.

Hasil pengujian tdroaglpsd menunjukkan bahwa sistem mampu mentransmisikan data
secara stabil dengan kecepatan yang memadai unnik keburuhan akses jaringan seperti brows-
ing, teansfer dara, dan komunikasi antar sistem. Nilai dafeney yang rendah menunjukkan bahwa
respon jaringan berlangsung cepart tanpa adanya keterlambartan signifikan. Sementara i,
packet foss yang sangar kecil mengindikasikan bahwa proses pengiriman paker data berjalan
dengan tingkar keandalan yang tinggi. Pengamatan teshadap kondisi link sebelum konelsi ree-
benruk menunjulkkan bahwa perangleat sempar berada pada starus pencarian sinyal (acquiring)
dengan kapasitas link belum rerbentuk. Setelah dilakukan penyesuaian arah antena dan sink-
ronisasi parameter frekuensi, status berubah menjadi rerhubung dengan indikator performa
yang stabil. Hal ini menunjukkan bahwa kereparan alignment antena dan kesesuaian konfig-
urasi merupakan fakior penting dalam keberhasilan implementasi jaringan wiveless PTP. Secara
keseluruhan, hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem winks PTP 5.8 GHz mampu me-
nyediakan konektivitas yang stabil, efisien, dan memenuhi standar kualitas layanan jaringan
Dengan performa yang diperoleh, implementasi ini dinilai layak digunakan sebagai solusi
kormunikasi dara pada area vang rerpisah secara geografis, rerutama pada lokasi yang memiliki
kererbatasan infrastrukrur kabel.

Implementasi jaringan wirelkas point-ro-point (PTP) pada frekuensi 5.8 GHz menunjukkan
babwa sistem mampu memberikan performa jaringan yang stabil dan memenuhi standar
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kelayakan reknis berdasarkan hasil perancangan dan pengukuran di lapangan. Perhitungan
Power Link Budget yang meliputi Free Space Losr (FSL) dan Recefved Signal Lered (RSL) menun-
jukkan bahwa nilai sinyal yang direrima berada pada karegon sangat baik, yairu sekitar <49
dBimn, sehingga mampu menjamin kualitas rransmisi data yang oprimal. Selain i, hasil pen-
gulairan throaghpat capacity menunjukkan nilai yang ringgi dan konsisten , dengan renrang rara-
san Mbps vang menandakan kemampuan sistem dalam mentransmisikan dara secara efisien,
serta didulung oleh kondisi aoire floor yang rendah sehingga interferensi dapar diminimalkan.
Kesesuaian antam hasil perhimungan reoritis dan pengukuran empids juga menunjulkan
bahwa perencanaan jaringan yang dilakukan relah oprimal, rermasuk dalam penentuan frelk-
uensi kerja, bandwidth, serta konfigurasi perangkar [16]. Dengan mempertimbanglkan faktor-
faktor sepeni jarak, kondisi lingkungan, sera karakreristik propagasi sinyal, implementasi ra-
dicy wiredess T 5.8 GHz dapar dinyatakan layak sebagai solusi konektivitas pada area terpisah,
terurama pada wilayah yang memiliki keterbarasan infrastrukeur jaringan berbasis kabel

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya mengenai analisis kualitas jaringan wire-
fesr menggunakan parameter Quality of Service ((QoS5), hasil penelitian ini menunjukkan kes-
esualan bahwa performa jaringan sangat dipengaruhi oleh parameter seperti thuughput, delay,
jiter, dan packet s yang menjadi indikaror urama dalam menentukan kualitas layanan jarin-
gan. Berdasarkan hasil pengukuran (oS, suam jafingan dapart dikaregorikan memiliki kualitas
“baik”™ hingga “sangar baik” apabila nilai parameter tersebur berada dalam baras standar rer-
tentu seperti TIPHON, sehingga menunjukkan bahwa kualitas konelsi tidak hanya ditentulean
oleh perangkat, retapi juga oleh kondisi penggunaan jaringan dan lingkungan operasional [17].
Penelitian ini memberikan kontribusi tambahan melalui pendekaran analisis kelayakan yang
lebih komprehensif dengan mempertimbangkan implementasi langsung di lapangan, sehingga
hasil yang diperoleh lebih aplikarif rerhadap kondisi nyara dibandingkan smdi sebelumnya
vang cenderung bersifar rerbaras pada lingkungan terrenm. Selain im, keunggulan penelitian
ini terletak pada pengujian parameter performa secara menyeluruh yang memberikan gam-
baran lengkap mengenai kesiapan sistem unmk dioperasikan, meskipun masih terdapat
keterbarasan seperti belum dilakukannya pengujian jangka panjang serta belum mencalup
kondisi lingkungan yang dinamis. Dengan demikian, vanasi kecil dalam kualitas sinyal yang
terjadi pada wakeu tertentu dapar dipahami sebagai dampak dari kondisi jaringan yang ber-
bah, namun ridak secara signifikan memengaruhi perfforma keselumhan sistem wirefess PTP
yvang diimplementasikan.

Secara keseluruhan, implementasi janngan sl point-fo-point (PTP) pada frekuensi 5.8
GHz menunjukkan bahwa sistem mampu memenuhi aspek kelayakan teknis serta performa
jaringan yang dibumuhkan dalam mendulung komunikasi data pada area terpisah. Hasil pen-
gujian menunjukkan adanya peningkaran kualicas layanan jaringan setelah dilakukan oprimasi
sepertl manajemen bandwidth, vang berdampak pada peningkaran nilai Moaghpesd serta
penurunan delay, jitter, dan pactes foss sesuai dengan standar kualitas jaringan seperti TI-
PHON, sehingga membukrikan bahwa sistem dapar bekerja secara lebih stabil dan efisien.
Selain irn, pendekaran implementasi yang dilakukan secam langsung di lapangan memberikan
gambaran ayata mengenal performa sistem dalam kondisi operasional sebenarnya, sehingga
hasil penelitian menjadi lebih aplikarif dan relevan sebagai solusi altematif penggant jaringan
berbasis kabel. Meskipun demikian, masih terdapar beberapa aspek vang perlu dikembangkan
lebih lanjur, seperti pengujian jangka panjang, analisis pengarub kondisi lingkungan vang dina-
mis, serta optimasi konfizurasi unk meningkatkan efisiensi spektum dan mitigasi inter-
ferensi. Dengan demikian, penelitian ini ridak hanya membukrikan kelayakan implementasi
wivelers TP, rerapi juga membuka peluang pengembangan lebih lanjur unk meninglkatkan
keandalan dan kinerja jaringan secara keseluruhan di masa depan [18].

5. Perbandingan

Perbandingan dengan penelitian stare-nf-the-ar menunjukkan bahwa performa jaringan
wirefess paint-to-point (PTP) sangar dipengaruhi oleh pemilihan protokol, lebar kanal (channel
wietly), serta kondisi lingkungan jaringan yang digunakan. Berdasarkan hasil penelitian sebe-
lumnya, parameter Quality of Service (QoS) sepert thmaghtnt, delay, jirver, dan packet fors
dignnakan sebagai indikaror urama dalam menilai kualiras jaringan, di mana konfigurasi chanel
widthh rerrentu seperti 20,/40 MHz mampu memberikan performa rerbaik dengan dhronghput
tinggi dan delay rendah, sehingga menunjukkan babwa optimasi konfigurasi jaringan memiliki
peran penting dalam meningkatkan lualitas koneksi [19]. Penelitian ini memberikan
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kontribusi tambahan dengan melakukan pengujian langsung pada kondisi lapangan ayara
menggunakan frekuensi 5.8 GHe, sehingga hasil vang diperoleh ridak hanya bersifar teoritis
terapi juga aplikatif dalam implementasi sebenarnya. Selain i, hasil penelitian ini menunjuk-
kan bahwa performa jaringan yang dibasilkan berada pada kategori sangart baik dengan nilai
parameter (Jo8§ yang stabil dan sesuai standar, sejalan dengan remuan penelitian sebelumnya
namun dengan wvalidasi tambahan melalui implementasi langsung, Dengan  demikian,
penelitian ini memperkuat bahwa teknologl wieds PTP 5.8 GHz merupalan solusi yang kom-
petitif dan efekrif dalam menyediakan konekrivitas jaringan pada area verpisah, rerutama jika
didukung dengan kon figurasi perangkar dan manajemen spekerum yang optimal

Dari sisi implementasi, penelitian ini menunjukkan keungpulan pada pendekaran prakiis
yvang mencakup perancangan link, instalasi perangkar, hingga pengujian lapangan secara me-
ayeluruh dalam kondisi nyata, sehingga memberikan gambaran yang lebih aplikadif dibanding-
kan penelitian sebelumnya vang umumnya berbasis simulasi atan pengujian terbaras. Berdasar-
kan hasil kajian literarur, koalitas jaingan windess sangat dipengaruhi oleh berbagai fakror sep-
erti kondisi lingkungan, hambaran fisik, jumlah pengguna, serta konfigurasi perangkar yang
digunakan, sehingga pendekaran implementasi langsung menjadi penting unmk memperoleh
hasil yang lebih representatif terhadap kondisi sebenarnya. Penelitian inl mampu mengako-
mdasi fakror-fakror tersebur melalui pengujian nyara, berbeda dengan beberapa penelitian
state-of-the-an yang belum sepenuhnya mempertimbanglkan dinamika lingkungan seperti in-
terferensi dan Line of Sight (LoS) [20]. Namun demikian, masih rerdapar keterbatasan dalam
peneliian ini, sepert belum dilakukannya pengujian jangka panjang serta belum menglkaji
secara mendalam pengaruh kondisi dinamis seperti perubahan cuaca atau kepadaran spekrrum
frekuensi. Selain i, beberapa penelitian terbaru telah mengembangkan pendekatan yang
lebih cangpib sepert pengelolaan bandwid th adaprif dan oprimasi jaringan berbasis reknologi
lanjutan unrk meningkarkan efisiensi dan srabilitas sistern. Dengan demikian, meskipun
penelitian ini memberikan konrdbusi prakiis vang kuar dalam implementasi wiefes PTP 5.8
GHe, masih terbuka peluang pengembangan lebih lanjur untuk meningkatkan performa jarin-
gan melalui integrasi reknologi yang lebih adaprif dan cerdas.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan pada aspek imple-
mentasi nyata dan evaluasi kelayakan teknis jaringan winders PTP 5.8 GHz pada area rerpisah
dengan pendekatan yang lebih aplikarif dibandingkan penelitian sebelumnya. Dalam konteks
pengembangan sistemn komunikasi nirkabel, pemilihan teknologi jaringan harus mempertim-
bangkan faktor keandalan sinyal, kemudahan instalasi, biaya, serta kemampuan sistem dalam
mendukung keburuhan operasional secara berkelanjuran [1], sehingga pendekaran implemen-
tasi langsung vang dilakukan dalam penelitian ini mampu memberikan gambaran yvang lebih
realistis terhadap performa jaringan di lapangan. Dibandingkan denpan penelitian state-of-
the-art yang cenderung fokus pada analisis konseprual atau pemilihan sistem berbasis metode
keputusan seperti AHP, penelitian ini menekankan pada validasi teknis melalui pengujian
langsung sehingga hasilnya lebih relevan untuk keburuhan implementasi nyara. Selain it hasil
peneliian ini menunjukkan bahwa reknologi wdeler PTP 5.8 GHz dapar menjadi solusi yang
efisien, fleksibel, dan ekonomis dalam menyediakan konekriviras jaringan pada area dengan
kererbarasan infrastrukrur kabel. Dengan demikian, penelitian ini ridak hanya memperkuar
temuan sebelumnya terkair efekrivitas jaringan wirefs, erapi juga memberdkan nilai rambah
berupa panduan prakeis dalam pembangunan infrastrukror jaringan berbasis nickabel di
berbagal kondisi lingkungan [21].

6. Kesimpulan

Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil membukiikan bahwa implementasi jaringan
wirefess poini-to-point (PTP) pada frekuensi 5.8 GHez mampu menjadi solusi konektivitas yang
layak unruk menghubungkan area yang terpisah secara geografis. Berdasarkan hasil pengujian
vang dilakukan secara langsung di lapangan, sistemn menunjukkan performa jaringan yang sta-
bil dengan nilai #oaghpait yang memadai, fafeny vang rendah, serta packet foss vang sangar kecil.
Selain itu, nilai RSSI yang diperoleh juga menunjukkan kestabilan sinyal yang baik, sehingga
mendukung kualitas koneksi yang andal. Hasil ini menegaskan bahwa teknologi wirefess PTP
tidak hanya mampu menggantikan jaringan berbasis kabel dalam kondisi rertenm, retapi juga
memberikan keunggulan dalam hal fleksibilitas dan efisiensi implementasi.

Keberhasilan implementasi ini sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, seperti
kondisi Liwe af Sight (LoS), keteparan alignment antena, serta pengaturan parameter jaringan
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vang optimal. Proses perencanaan yang marang, mulai dari perhimngan fik badget hingga kon-
figurasi perangkar, terbukti berperan penting dalam menghasilkan kualitas jaringan vang sesuai
dengan standar QQoS. Selain iru, pengujian yang dilakukan secar langsung di linglungan nyara
memberikan gambaran yang lebih akurar terhadap performa sistem dibandinglkan pendekaran
simulasi, sehingga hasil penelirian ini memiliki nilai prakris vang ringgi dan dapar dijadikan
referensi dalam pembangunan in frastrukrur jaringan nirkabel pada berbagai kondisi lapangan.
Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu di-
perhatikan untk pengembangan selanjutnya. Pengujian yang dilakukan masih rerbatas pada
jangka waktu terrentu dan belum mencakup kondisi lingkungan vang sangat dinamis seperti
perubahan cuaca ekstrem atau peningkaran kepadatan spektrum frekuensi. Oleh karena i,
penelitian di masa depan disarankan untuk melakukan evaluasi jangka panjang serta menginre-
grasikan reknologi tambahan seperti adaptive modulation dan manajemen spekrrum yang lebih
canggih guna meningkarkan efisiensi dan keandalan jaringan. Dengan demikian, pengem-
bangan lebih lanjur dihampkan dapar menghasilkan sisem wiredeer PTT vang lebih robust,
adaptif, dan mampu memenuhi keburuhan konekrivitas jaringan yang semakin kompleks.
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